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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya mengenai Analisis Dampak Ekowisata 

Wae Bobok Berbasis Masyarakat Terhadap Kehidupan Sosial Dan 

Ekonomi Di Desa Tanjung Boleng Kabupaten Manggarai Barat, maka 

dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran kondisi Ekowisata Wae Bobok berbasis masyarakat di 

Desa Tanjung Boleng sudah terpenuhi dari segi keindahan alam 

yang masih alami, hutan lindung yang sangat asri, serta tersedianya 

atraksi wisata seperti spot photo, camping ground, outbound, dan 

permandian. Untuk fasilitasnya sudah memenuhi seperti 

tersedianya lapak/warung jualan, toilet, tempat sampah, tempat 

parkir, sarana cuci tangan disediakan guna mematuhi protokol 

kesehatan ditengah pandemi Covid-19, tempat penyewaan alat 

camping dan rest area namun kekurangannya tidak tersedianya 

mushola, akan tetapi untuk mushola sedang dalam proses 

pengadaan. Untuk aksesibilitas sudah membaik dilihat dari jalan 

raya hotmix yang dulunya berlubang, juga tersediannya lampu jalan 

tenaga surya yang dulunya tidak ada, namun tidak tersedianya 

plang petunjuk jalan. 
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2. Keberadaan Ekowisata Wae Bobok memberikan dampak terhadap 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Desa Tanjung Boleng 

berupa dampak positif dan dampak negatif yang dianalisa 

berdasarkan aspek sosial dan aspek ekonomi, sebagai berikut: 

a. Dampak positif terhadap kehidupan sosial di Desa Tanjung 

Boleng adalah perpindahan/transformasi struktur mata 

pencaharian dari yang tidak bekerja sehingga memiliki 

pekerjaan, peningkatan keterampilan dan wawasan masyarakat 

desa Tanjung Boleng dengan selalu diadakannya kegiatan 

pelatihan oleh pemerintah setempat, semakin eratnya interaksi 

sosial antar masyarakat. Selain dampak positif dari kehidupan 

sosial ini juga terdapat dampak negatifnya berupa berkurangnya 

nilai tradisi gotong royong, dikarenakan semakin sulit 

mengumpulkan masyarakat untuk berkerja sama. 

b. Dampak positif terhadap kehidupan ekonomi di Desa Tanjung 

Boleng adalah memperluas lapangan kerja, bertambahnya 

kesempatan kerja dan berusaha, dan juga peningkatan 

pendapatan. Adanya ekowisata ini tentu saja meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dari segi perekonomian. Akan tetapi, 

selain adanya dampak positif, pengembangan dan pembangunan 

ekowisata ini juga terdapat dampak negatifnya berupa akan 

adanya ketergantungan masyarakat yang berperan serta dalam 

ekowisata Wae Bobok terhadap pengunjung atau wisatawan, 
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serta akan terjadinya kesenjangan pendapatan antar masyarakat 

yang ikut serta atau memiliki kesempatan berperan dalam 

ekowisata Wae Bobok ini dengan yang sama sekali tidak 

berperan serta dalam ekowisata Wae Bobok. 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diajukan kepada pihak-pihak 

terkait sesuai hasil-hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas yaitu:  

1. Diharapkan kepada pihak pengelola ekowisata dan Komunitas 

Milenial Wae Bobok untuk terus dapat berkomitmen memajukan 

dan mengembangkan Ekowisata Wae Bobok.  

2. Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat diharapkan untuk terus 

berkontribusi mengembangkan dan mempromosikan Ekowisata 

Wae Bobok agar dapat berkembang dan lebih dikenal banyak 

orang. 

3.  Diharapkan kepada masyarakat Desa Tanjung Boleng agar tetap 

menjaga dan membina kekompakan untuk melindungi kawasan 

Wae Bobok. 
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